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ABSTRACT

In this study, researchers used data respondents, such as gender, age and long working
respondents to provide information on the characteristics of respondents. The
questionnaire was spread over 35. The discussion in this chapter is the result of field
studies to obtain a questionnaire that measures the five main variables in the study,
such as training, organizational culture, work motivation and employee performance.
Analysis of data with parametric and non parametrics statistics by using SEM-PLS
(structural Equation Modelling-Partial Least Square) regarding the research variables,
test of instruments, test normality, hypothesis testing, as well as discussion of the
hypothesis test results and path Analysis Path. This study uses path analysis to test
relationship patterns that reveal the influence of variables or a set of variables against
other variables, both direct influences and indirect influences. Calculation of line
coefficient in this study assisted with Smart PLS Ver 3.0. To find out the direct and
indirect influences between variables then be seen from the calculation result of the line
coefficient and to know the significance. The effect of the X3 variable against X4 has a
P-Values value of 0.010 < 0.05, so it can be stated that the effect between X3 against X4
is significant. The effect of the variable X3 against Y has a P-Values value of 0.000 <
0.05, so it can be stated that the influence between X3 to Y is significant. The effect of
X4 to Y variables has a P-Values value of 0.010 < 0.05, so it can be stated that the
effect between X4 to Y is significant. The effect of the X1 variable against X4 has a P-
Values value of 0.014 < 0.05, so it can be stated that the effect between X1 against X4 is
significant. The effect of the X1 variable against X4 has a P-Values value of 0.007 <
0.05, so it can be stated that the effect between X1 against X4 is significant. The effect
of a variable X2 against X4 has a P-Values value of 0.024 < 0.05, so it can be stated
that the effect of X2 against X4 is significant. The effect of a variable X2 against Y has a
P-Values value of 0.047 < 0.05, so it can be stated that the effect of the X2 against Y is
significant.

Keywords: Competence, Training, Organizational Culture, Work Motivation,
Performance.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pembangunan kesehatan
sangat dipengaruhi oleh mutu Sumber
Daya Manusia Kesehatan (SDMK)
yang  berperan  sebagai  pemikir,
perencana dan pelaksana pembangunan
kesehatan. Salah satu kegiatan yang
berperan terhadap pembangunan dan
peningkatan mutu SDM kesehatan
adalah melalui pendidikan dan pelatihan
(Diklat). Selain itu, sejalan dengan
upaya pemerintah dalam pembangunan
kesehatan diarahkan untuk
meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap
orang agar peningkatan  derajat
kesehatan masyarakat setinggi-
tingginnya dapat terwujud.

Program Indonesia sehat dilaksanakan
dengan 3 pilar utama yaitu paradigma
sehat, penguatan pelayanan kesehatan
dan jaminan kesehatan kesehatan
nasional. Undang-undang Nomor 36
Tahun 2009 tentang Kesehatan pada
pasal 21 menyatakan bahwa
“Pemerintah mengatur perencanaan,
pengadaan, pendayagunaan  serta
pembinaan dan pengawasan mutu SDM
Kesehatan dalam rangka
menyelenggarakan pelayanan keseatan.
Dalam pPeraturan Presiden Nomor 72
Tahun 2012 tentang istem Kesehatan
Nasional (SKN), pengembangan dan
pemberdayaan SDM Kesehatan
diselenggarakan melalui empat upaya
pokok vyaitu Perencanaan SDM
Kesehatan, pengadaan SDM Kesehatan,
Pendayagunaan SDM Kesehatan dan
Pembinaan dan pengawasan mutu SDM
Kesehatan. Balai Pelatihan Kesehatan
Kementerian Kesehatan Batam
mempunyai visi Dalam rencana kineja
tahunan, Balai Pelatihan Kesehatan
tidak memiliki visi yang berdiri sendiri
tetapi mengacu pada Visi dan Misi

Presiden Repubilik Indonesia yang
terdaftar dalam Rencana Strategis
Kementerian kesehatan 2015-2019 yaitu
“  terwujudnya  Indonesia  yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong. Demi
terwujudnya visi dan misi Balai
Pelatihan  Kesehatan ~ Kementerian
Kesehatan ~ Batam, maka  perlu
meningkatkan Kompetensi yang
menunjang dalam terwujudnya visi dan
misi tersebut. Pelatihan adalah sebuah
proses untuk meningkatkan kompetensi
karyawan dan dapat melatih
kemampuan, keterampilan, keahilan dan
pengetahuan karyawan guna
melaksanakan pekerjaan secara
efektifvitas. Menurut Rivai dan Sagala
(2011:212), pelatihan adalah proses
secara sistematis mengubah tingkah
laku pegawai untuk mencapai tujuan
organisasi. Pelatihan berkaitan dengan
keahlian dan kemampuan pegawai
untuk melaksanakan pekerjaan saat ini.

Budaya organisasi adalah cara berpikir,
cara bekerja, dan cara laku para
pegawai  satu  perusahaan  dalam
melakukan tugas pekerjaan mereka
masing-masing. Motivasi kerja
merupakan serangkaian proses Yyang
membangkitkan, mengarahkan, dan
menjaga perilaku manusia menuju pada
pencapaian tujuan. Membangkitkan
berkaitan dengan dorongan atau energi
di belakang tindakan. Motifasi juga
berkepentingan dengan pilihan yang
dilakukan orang dan arah perilaku
mereka. Tetapi intensitas tinggi tidak
mungkin mengarah pada hasil kinerja
yang baik, kecualai usaha dilakukan
dalam arah yang menguntungkan
organisasi. Karenanya harus
dipertimbangkan kualitas usaha maupun
intensitasnya. Kinerja adalah kinerja
adalah suatu hasil yang dicapai
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seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, Kompetensi,
dan  kesanggupan  serta  waktu.
Sementara Sopiah menyatakan
lingkungan juga bisa mempengaruhi
kinerja seseorang. Situasi lingkungan
yang kondusif, misalnya dukungan dari
atasan, teman Kkerja, sarana dan
prasarana yang memadai  akan
menciptaka kenyamanan tersendiri dan
akan memacu kinerja yang baik.

METODOLOGI

Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan data responden, seperti
jenis kelamin, usia dan lama bekerja
responden agar dapat memberikan
informasi mengenai karakteristik
responden. Dimana dari  angket
kuesioner yang di sebar sebanyak 35.
Pembahasan pada bab ini merupakan
hasil studi lapangan untuk memperoleh
data jawaban kuesioner yang mengukur
lima variabel pokok dalam penelitian
ini, vyaitu kompetensi, pelatihan,
budaya organisasi, motivasi kerja dan
kinerja pegawai. Analisis data dengan
statistik parametrik dan non parametrik
dengan menggunakan ~ SEM-PLS
(Struktural Equation Modelling-Partial
Least Square) mengenai variabel
penelitian, uji instrumen, uji normalitas,
uji hipotesis, serta pembahasan terhadap
hasil uji hipotesis dan Path Analisis
Jalur. Penelitian ini  menggunakan
analisis jalur (path analysis) untuk
menguji pola  hubungan yang
mengungkapkan pengaruh variabel atau
seperangkat variabel terhadap variabel
lainnya, baik pengaruh langsung
maupun pengaruh tidak langsung.

Penghitungan koefisien jalur dalam
penelitian ini dibantu dengan Smart
PLS Ver 3.0. Untuk mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung
antar variabel maka dilihat dari hasil
perhitungan koefisien jalur dan untuk
mengetahui  signifikansi.  Populasi
dalam penelitian ini adalah Pegawai
Balai Pelatihan Kesehatan Kementerian
Kesehatan Batam yang berjumlah
sebanyak 35 orang tanpa melihat strata
dan bidang tugas tertentu. Arikunto
(dalam Riduwan, 2012:210)
mengemukakan bahwa untuk sekedar
ancer-ancer apabila subjek kurang dari
100, maka lebih baik diambil semua,
sehingga  penelitiannya  merupakan
penelitian  populasi. Oleh  karena
keterbatasan populasi maka semua
anggota populasi dijadikan sampel
penelitian  sehingga penelitian ini
menggunakan sampel jenuh yang
pengambilannya dilakukan  melalui
Teknik Sensus dengan menggunakan
proporsional random sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Konsistensi Internal

Analisis konsistensi internal adalah
bentuk reliabilitas yang digunakan
untuk menilai konsistensi hasil lintas
item pada suatu tes yang sama.
Pengujian konsistensi internal
menggunakan nilai reliabilitas komposit
dengan Kriteria suatu variabel dikatakan
reliabel jika nilai reliabilitas komposit >
0,600 (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt,
2014).
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Tabel 1

Analisis Konsistensi Internal

. Cronbach's Reliabilitas Rata-rata Varians Diekstrak
Variabel rho A .
Alpha - Komposit (AVE)
X1 0,837 0,857 0,879 0,517
X2 0,789 0,794 0,847 0,444
X3 0,882 0,897 0,909 0,564
X4 0,772 0,837 0,787 0,383
Y 0,875 0,895 0,899 0,474

Sumber_ : Pengolahan Data (2020)

Berdasarkan data analisis konsistensi
internal pada tabel di atas diperoleh
hasil bahwa variabel X1 memiliki nilai
reliabilitas komposit sebesar 0,879 >
0,600 maka variabel X1 adalah reliabel,
kemudian variabel X2 memiliki nilai
reliabilitas komposit sebesar 0,847 >
0,600 maka variabel X2 adalah reliabel,
variable X3 memiliki nilai reliabilitas
komposit sebesar 0,909 > 0,600 maka
variebel X3 adalah reliabel, variabel X4
memiliki nilai reliabilitas komposit
sebesar 0,787 > 0,600 maka variabel X4
adalah reliabel, variabel Y memiliki
nilai reliabilitas komposit sebesar 0,899

> 0,600 maka variabel Y adalah
reliabel.

Validitas konvergen

Validitas konvergen digunakan untuk
melihat sejauh mana  sebuah
pengukuran berkorelasi secara positif
dengan pengukuran alternative dari
konstruk yang sama. Untuk melihat
suatu indikator dari suatu variabel
konstruk adalah valid atau tidak, maka
dilihat dari nilai outer loadingnya. Jika
nilai outer loading lebih besar dari (0,4)
maka suatu indikator adalah vailid.
(Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014).
Tabel 2

Validitas Konvergen

Variabel X1 X2 X3 X4 Y

X1.1 0,470

X1.2 0,814

X1.3 0,852

X1.4 0,736

X1.5 0,721

X1.6 0,769

X1.7 0,599

X2.1 0,534

X2.2 0,746

X2.3 0,707

X2.4 0,717

X2.5 0,651

X2.6 0,644

X2.7 0,641

X3.1 0,484
X3.2 0,882

Published by Research Institutions and Community Services in Batam University

Page 4 of 13



Determination Of Competence, Training And Culture Of The Organization With The Motivation Of Working As
A Variable Of The Mediator On The Performance Of Health Training Hall Officers Ministry Of Health Batam
Bintan | Volume 10 Issue 2, Agustus 2020 | Pages 1-14 | ISSN Print: 2087-6998; ISSN Online: 2721-6373.

X3.3

0,739

X3.4

0,864

X3.5

0,857

X3.6

0,808

X3.7

0,562

X3.8

0,711

X4.1

0,827

X4.2

0,820

X4.3

0,801

X4.4

0,633

X4.5

0,429

X4.6

0,439

X4.7

0,444

Y1

0,615

Y10

0,764

Y2

0,685

Y3

0,741

Y4

0,774

Y5

0,666

Y6

0,682

Y7

0,489

Y8

0,589

Y9

0,819

Sumber : Pengolahan Data (2020)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai outer loading untuk variabel
X1, X2, X3,X4, Y dimana nilai seluruh
item butir pertanyaan pada 5 variabel
yang diuji lebih besar dari 0,4 maka
semua indikator pada 5 variabel
dinyatakan valid.

Validitas diskriminan

Validitas diskriminan bertujuan untuk
menilai suatu indikator dari suatu
variabel konstruk adalah valid atau
tidak, yakni dengan cara melihat Nilai
Heterotrait - Monotrait Ratio Of
Corelation (HTMT) < 0,90, maka
variabel memiliki validitas diskriminan
yang baik (valid) (Hair, Hult, Ringle, &
Sarstedt, 2014)

Tabel 3
Validitas Diskriminan
Variabel X1 X2 X3 X4 Y

X1
X2 0,563
X3 0,554 0,853
X4 0,607 0,703 0,549
Y 0,466 0,679 0,774 0,476

Sumber : Pengolahan Data (2020)

Published by Research Institutions and Community Services in Batam University

Page 5 of 13



Zona Manajemen : Program Studi Magister Sains Manajemen Universitas Batam
Volume 10, Issue 2, Agustus 2020 | Pages 1-14| 1SSN Print; 2087-6998; ISSN Online: 2721-6373

http://ejurnal.univbatam.ac.id/index.php/Manajemen
DOI: http://dx.doi.org/10.37776/jzm.v10il

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil
hasil korelasi variabel X1 dengan X2
sebesar 0,563 korelasi variabel X1
dengan X3 sebesar 0,554 Korelasi
variabel X1 dengan X4 sebesar 0,607
korelasi variabel X1 dengan Y sebesar
0,466. Seluruh variabel memiliki nilai
korelasi <0,900, dengan demikian nilai
korelasi seluruh variabel dinyatakan
valid. Berdasarkan tabel di atas juga
diperoleh hasil korelasi variabel X3
dengan X2  sebesar 0,853 Kkorelasi
variabel X4 dengan X2 Pelanggan
sebesar 0,703 korelasi variabel Y
dengan X2 Pelanggan sebesar 0,679.
Seluruh variabel memiliki nilai korelasi
<0,900, dengan demikian nilai korelasi
seluruh variabel dinyatakan valid. Juga
dapat dilihat tadi table diatas diperoleh
hasil juga korelasi variabel X4 dengan
X3 sebesar 0,549 korelasi variabel Y
dengan X3 sebesar 0,774 Seluruh
variabel memiliki nilai korelasi <0,900,
dengan demikian nilai korelasi seluruh
variabel dinyatakan valid. Terakhir dari
tabel diatas juga di peroleh hasil bahwa
korelasi variabel Y dengan X4 sebesar
0,476 Seluruh variabel memiliki nilai
korelasi <0,900 dengan demikian nilai

korelasi seluruh variabel dinyatakan
valid.

Kolinearitas

Analisis model structural atau
(inner model) bertujuan untuk menguji
hipotesis penelitian. Bagian yang perlu
dianalisis dalam model structural yakni,
koefisien determinasi (R  Square)
dengan pengujian hipotesis. Pengujian
kolinearitas adalah untuk membuktikan
korelasi antar variabel
laten/konstrukapakah kuat atau tidak.
Jika terdapat korelasi yang kuat berarti
model mengandung masalahjika
dipandang dari sudut metodologis,
karena memiliki dampak pada estimasi

signifikansistatistiknya. Masalah ini
disebut dengan kolinearitas
(colinearity). Nilai yang digunakan

untukmenganalisisnya adalah dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF). (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt,
2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF
lebih besar dari 5,00 maka berarti
terjadi masalah  kolinearitas, dan
sebaliknyatidak terjadi masalah
kolinearitas jika nilai VIF<5,00 (Hair,
Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014).

Tabel 4
Kolinieritas
Variabel X1 X2 X3 X4 Y

X1 1,395 1,543
X2 2,197 2,831
X3 2,225 2,225
X4 2,074
Y

Sumber : Pengolahan Data (2020)
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Dari data di atas dapat dideskripsikan

sebagai berikut :

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y adalah
1,543 < 5,00 (tidak terjadi masalah
kolinearitas)

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y adalah
2,831 < 5,00 (tidak terjadi masalah
kolinearitas)

¢. VIF untuk Kkorelasi X3 dengan Y
Pelanggan adalah 2,225 < 5,00 (tidak
terjadi masalah kolinearitas)

d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y adalah
2,074 < 5,00 (tidak terjadi masalah
kolinearitas)

Dengan demikian, dari data-data di atas,
model struktural dalam kasus ini tidak
mengandung masalah kolinearitas.

Gambar 1
Pengujian Hipotesis
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Pengujian hipotesis pengaruh langsung
bertujuan untuk membuktikan hipotesis-
hipotesis pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya secara
langsung (tanpa perantara). Jika nilai
koefisien  jalur  adalah positif
mengindikasikan bahwa kenaikan nilai
suatu variabel diikuti oleh kenaikan
nilai variabel lainnya.jika nilai koefisien
jalur adalah negatif mengindikasikan

bahwa kenaikan suatu variabel diikuti
oleh penurunan nilai variabel lainnya.
Jika nilai prbabilitas (P-Value) < Alpha
(0,05) maka Ho ditolak (pengaruh suatu
variabel dengan variabel lainnya adalah
signifikan). Jika nilai prbabilitas (P-
Value) > Alpha (0,05) maka Ho ditolak
(pengaruh  suatu variabel dengan
variabel lainnya  adalah tidak
signifikan).
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Tabel 5
Hipotesis Pengaruh Langsung

Variabel Sampel Rata-rata Standa_r T _ P

Asli Sampel Deviasi Statistik | Values
X1 -> X4 0,267 0,252 0,177 1,509 0,014
X1->Y -0,045 -0,032 0,139 0,323 0,007
X2 -> X4 0,553 0,512 0,235 2,352 0,024
X2 ->Y -0,107 -0,079 0,147 0,722 0,047
X3 -> X4 -0,004 0,074 0,251 0,015 0,010
X3 ->Y 0,983 0,970 0,096 10,198 0,000
X4 ->Y -0,001 -0,027 0,189 0,005 0,010

Sumber : Pengolahan Data (2020)

1. Pengaruh langsung variabel X3

terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,015
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 akan diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X3 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,010 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3 terhadap
X4 adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 10,198
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 akan diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X3 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3 terhadap
Y adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X4
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,005
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X4 akan diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X4 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,010 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan

bahwa pengaruh antara X4 terhadap
Y adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X1

terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,509
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1 akan diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X1 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,014 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1 terhadap
X4 adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X1

terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,323
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1 akan diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X1 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,007 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1 terhadap
Y adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X2

terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 2,352
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap X4 memiliki
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nilai P-Values sebesar 0,024 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2 terhadap
X4 adalah signifikan.

7. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,722
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,047 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2 terhadap
Y adalah signifikan.

Pengujian hipotesis pengaruh tidak
langsung bertujuan untuk membuktikan
hipotesis-hipotesis ~ pengaruh  suatu
variabel terhadap variabel lainnya
secara  tidak langsung  (melalui
perantara). Jika nilai korfisien pengaruh
tidak langsung > koefisien pengaruh
langsnug, maka variabel intervening
bersifat memediasi hubungan antara
satu variabel dengan variabel lainnya.
Sebaliknya, Jika nilai  korfisien
pengaruh tidak langsung < koefisien
pengaruh langsnug, maka variabel
intervening tidak bersifat memediasi
hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya.

Tabel 6
Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
Variabel Sampel ?ZEZ- Stan.da.r T . P
Asli Deviasi  Statistik Values
Sampel
X1->X4->Y_ 0,000 -0,008 0,053 0,005 0,996
X2 ->X4->Y_ -0,001 -0,025 0,099 0,005 0,996
X3 ->X4->Y_ 0,000 0,004 0,051 0,000 1,000

Sumber : Pengolahan Data (2020)

1. Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai  koefisien pengaruh tidak
langsung variabel X1 terhadap Y
sebesar 0,323 > 0,005 (pengaruh
langsung X1 terhadap Y) dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa
X4 memediasi pengaruh antara X1
terhadap Y.

2. Selanjutnya, nilai koefisien
pengaruh tidak langsung variabel
X2 terhadap Y sebesar 0,722 >
0,005 (pengaruh langsung X2
terhadap Y) dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa X4 memediasi
pengaruh antara X2 terhadap Y.

3. Kemudian, nilai koefisien pengaruh
tidak langsung  variabel X3

terhadap Y sebesar 10,198 > 0,000
(pengaruh langsung X1 terhadap Y)
dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa X4 memediasi pengaruh
antara X1 terhadap Y.

Koefisien Determinasi (R Square)
Koefisien Determinasi (R Square)
bertujuan untuk mengevaluasi
keakuratan prediksi suatu variabel.
Dengan kata lain untuk mengevaluasi
bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhhi oleh variasi nilai variabel
bebas pada sebuah model jalur.
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Tabel 7

Koefisien Determinasi

Variabel R Square Adjusted R Square
X4 0,518 0,471
Y 0,788 0,760

Sumber : Pengolahan Data (2020)

Pada tabel di atas diperoleh hasil
pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4
(el) adalah sebesar 0,518, artinya
besaran pengaruh X1, X2 dan X3
terhadap X4 adalah sebesar 51,80%.
Kemudian, pengaruh X1, X3 dan X4
terhadap Y adalah sebesar 0,788,
artinya besaran pengaruh X1, X3 dan
X4 terhadap Y adalah sebesar 78,80%.

KESIMPULAN

1. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 0,015
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 akan diikuti peningkatan
variabel X4. Pengaruh variabel X3
terhadap X4 memiliki nilai P-Values
sebesar 0,010 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X3 terhadap X4 adalah signifikan.

2. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien  jalur sebesar 11,446
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 akan diikuti peningkatan
variabel Y. Pengaruh variabel X3
terhadap Y memiliki nilai P-Values
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X3 terhadap Y adalah signifikan.
Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 0,015
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 akan diikuti peningkatan

variabel X4. Pengaruh variabel X3
terhadap X4 memiliki nilai P-Values
sebesar 0,010 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X3 terhadap X4 adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X3

terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 10,198
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3 akan diikuti peningkatan
variabel Y. Pengaruh variabel X3
terhadap Y memiliki nilai P-Values
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X3 terhadap Y adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X4

terhadap variabel Y mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 0,005
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X4 akan diikuti peningkatan
variabel Y. Pengaruh variabel X4
terhadap Y memiliki nilai P-Values
sebesar 0,010 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X4 terhadap Y adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X1

terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 1,509
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1 akan diikuti peningkatan
variabel X4. Pengaruh variabel X1
terhadap X4 memiliki nilai P-Values
sebesar 0,014 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X1 terhadap X4 adalah signifikan.
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6. Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 0,323
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1 akan diikuti peningkatan
variabel Y. Pengaruh variabel X1
terhadap Y memiliki nilai P-Values
sebesar 0,007 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X1 terhadap Y adalah signifikan.

7. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 2,352
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan diikuti peningkatan
variabel X4. Pengaruh variabel X2
terhadap X4 memiliki nilai P-Values
sebesar 0,024 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X2 terhadap X4 adalah signifikan.

8. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien  jalur  sebesar 0,722
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan diikuti peningkatan
variabel X4. Pengaruh variabel X2
terhadap Y memiliki nilai P-Values
sebesar 0,047 < 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh antara
X2 terhadap Y adalah signifikan.

SARAN

1. Diharapkan kompetensi mempunyai
pengaruh yang besar terhadap
meningkatkan Kkinerja pegawai di
tempat kerja. Dimana jika nilai
kompetensi meningkat maka kinerja
pegawai di tempat kerja akan
meningkat pula.

2. Diharapkan adanya peningkatan
kemampuan setiap pegawai, untuk
itu  perlunya pelatihan-pelatihan
dalam  menambah  skill setiap
pegawai guna memberikan dorongan
untuk melakukan pekerjaan yang
lebih baik.

3. Terciptanya budaya organisasi yang
baik akan menghasilkan kinerja yang
baik pula. Hal ini perlu peran
pimpinan dalam membimbing setiap
pegawainya.

4. Diharapkan motivasi kerja dapat
lebih meningkat, untuk itu perlunya
ditambah faktor-faktor yang dapat
meningkatkan motivasi kerja
tersebut, misalnya  penghargaan
untuk pegawai.

5. Kinerja pegawai perlu peningkatan
agar mempercepat terlaksanya visi
dan misi Balai Pelatihan Kesehatan
Kementrian Kesehatan Batam
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